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Tasman

Naḥwa al-tafattuḥi al-islāmī:
i'ādat binā' al-ë kr al-islāmī bi indūnīsīyā

Abstrak: Indonesia adalah salah satu negara yang paling pluralistik masyarakatnya. 
Mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, tetapi secara religio-politik dan 
ideologis, Indonesia bukan negara agama, namun juga bukan negara sekular. 
Berdasarkan konstitusi, agama-agama diberi ruang untuk bergerak bebas, tumbuh 
dan berkembang sepanjang tidak melanggar konstitusi dan batas-batas toleransi 
antarumat beragama. Komunitas religius yang beraneka ragam tersebut masing-
masing mempunyai orientasi kehidupan sendiri. Negeri ini mengakui pluralitas 
masyarakat, dan diharapkan melalui keanekaragaman itu pemeluk agama-agama 
dapat berkontribusi dalam pembangunan.

Artikel ini membahas tentang corak pemikiran Islam yang lahir atas respons 
terhadap keragaman di atas. Namun, dalam beberapa tahun terakhir peta 
keragaman itu diburamkan oleh beberapa konî ik, kerusuhan, dan kekacauan 
dengan warna keagamaan. Meskipun agama bukan satu-satunya faktor, tetapi 
tampak jelas pertimbangan religiusitas dalam eskalasinya sedikit banyak dipengaruhi 
dan ditentukan oleh pemahaman keagamaan, misalnya konî ik Ambon, Poso, 
Kalimantan, dan gerakan radikalisme lainnya. Konî ik berbau agama ini sangat 
kentara khususnya pasca reformasi 1998. Berangkat dari realitas historis-empiris 
inilah mencermati corak pemikiran keagamaan (Islam) di Indonesia menjadi penting.   

Generasi awal pribumi Muslim yang bersentuhan dengan demokrasi Barat dan 
gerakan Islam puritan di Mesir, telah memberikan dampak yang cukup signií kan 
terhadap agenda-agenda perjuangan kemerdekaan di satu sisi dan cara pandang 
terhadap agama lain di lain sisi. Perjuangan bukan lagi atas nama agama seperti 
yang dilakukan ulama-ulama sebelumnya tetapi bergeser kepada suatu bentuk 
perjuangan melawan penindasan. Setiap pemeluk agama baik Islam, Kristen, Hindu, 
Buddha berjuang untuk membebaskan Indonesia dari penjajahan. Momentum 
penting itu diwujudkan oleh para “bapak bangsa” melalui perumusan dasar-dasar 
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negara Pancasila. Atas nama kepentingan bersama seluruh bangsa Indonesia itulah 
dasar-dasar toleransi beragama diletakkan. Agama-agama diakui keberadaannya 
oleh negara, sebagaimana termaktub pada sila pertama dari Pancasila yang berbunyi 
“Ketuhanan Yang Maha Esa”. Bahwa negara Indonesia terdiri dari berbagai macam 
agama yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pancasila sebagai ideologi merupakan titik pertemuan berbagai kelompok 
kepentingan. Karenanya, Pancasila adalah hasil kesepakatan nasional dan konsensus 
masyarakat Indonesia. Pancasila menjadi landasan í losoí s toleransi umat beragama 
di Indonesia. Meski, secara eksplisit Pancasila sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai 
keislaman, namun pada sisi lain terkadang diinterpretasikan sebagai sekularisme 
versi Indonesia. Kalangan komunis pun menjadikan Pancasila sebagai alat legitimasi 
simbolik bagi mereka untuk menyingkirkan lawan-lawan politiknya, dengan 
memberikan label kepada lawan-lawannya itu sebagai “anti Pancasila”.

Keniscayaan kemajemukan inilah yang kemudian menampilkan berbagai tipologi 
pemikiran keislaman di Indonesia. Meminjam tipologi yang dipakai oleh Syaí ’i 
Anwar, pemikiran Islam Indonesia dibedakan kepada formalistik, substantivistik, 
transformatik, totalistik, idealistik, realistik, dan inklusivistik. Tipologi ini membantu 
untuk menjelaskan cara pandang masing-masing tokoh tentang posisi agama, politik, 
dan negara. Pemikiran ini terus berkembang mencari bentuknya dalam rangka 
menselaraskan keislaman, keindonesiaan, dan kemodernan dengan wajah yang lebih 
terbuka, ramah, dan toleran.

Artikel ini menampilkan beberapa sosok cendekiawan Muslim yang memiliki 
perhatian yang mendalam terhadap persoalan pluralisme, hubungan agama-agama, 
bahkan dialog antaragama. Sejumlah tokoh yang pemikirannya menjadi kajian 
utama artikel ini di antaranya adalah Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, 
dan Kuntowijoyo. Melalui pemikiran-pemikiran para intelektual Muslim modernis 
itu, corak pemikiran Islam di Indonesia yang merupakan respons terhadap keragaman 
masyarakat Indonesia dapat dikaji secara mendalam. 

   



Tasman

Naḥwa al-tafattuḥi al-islāmī:
i'ādat binā' al-ë kr al-islāmī bi indūnīsīyā

Abstract:  is article discusses about Islamic thinking on religious diversity in 
Indonesia. Indonesia is one of the most pluralist countries in the world because of 
its diverse ethnic groups and religions. Although the majority of its population are 
Muslim, the country has become neither a religious nor a secular state. In this country, 
every citizen regardless of his or her religious background has the freedom to express 
their belief and faith as long as they abide to the religious tolerance established by 
the state (kerukunan hidup beragama), and does not impinge on other religious 
institutions. 

In present-day Indonesia, it is increasingly important to study about [religious] 
tolerance. First, over the last several years, particularly after the Reformasi period 
started in 1998, freedom and plurality have been threatened by the socio-religious 
conî icts. Although religion is not the main factor of the conî ict, its contribution to 
conî ict in Indonesia is obvious, as evident in the case of Ambon, Poso, Kalimantan, 
and other conî ict areas across the country. Religion has contributed to the outbreak of 
these conî icts.  ese conî icts were strongly rooted in the socio-economic problems and 
became national issues and threatened Indonesia’s social and cultural harmony.

 is paper presents several Indonesia's Muslim thinkers who have been deeply 
concerned with the idea of pluralism, religious cooperation, and interfaith dialogue, 
including the late Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, and Kuntowijoyo. 
By studying these thinkers, Indonesian Islamic thoughts can be better understood. 
According to Syaí ’i Anwar, Islamic thinking in Indonesia can be divided into several 
categories; including formalistic, substantive, transformative, totalistic, idealistic, 
and inclusive.  ese categories are useful to explain the views of Indonesia's Islamic 
thinkers on religion, politics, and the state. 

Indonesia's pluralist nature can be traced back to Indonesia’s historical experiences. 
Most important one was the fact that the struggle for Indonesia's independence was 
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not based on one religion, but in the name of the common interests of all Indonesian 
citizens, that was the struggle against colonial oppression. All of the followers of 
religions in Indonesia: Islam, Christianity, Catholicism, Hinduism, and Buddhism, 
were united to struggle for Indonesia’s Independence. 

It is based on this spirit that Indonesia’s founding fathers formulated Pancasila (the 
í ve pillars of Indonesia), the foundation for religious freedom and plurality, which 
became Indonesia’s formal state ideology. For the sake of the common interest of all 
Indonesian people, the principle of religious tolerance has been laid down in the í rst 
article of the Pancasila.  

 us, the formulation of Pancasila was the important moment in uniting the 
followers of diff erent religions into one struggle for independence. Pancasila becomes a 
national agreement and a shared consensus among Indonesian citizens. However, in 
its later development, some assumed Pancasila is inî uenced by Islamic values. Others, 
see Pancasila as a secular version of Indonesian state. 

Nevertheless, Pancasila has become the philosophical foundation of diff erent 
religious groups of Indonesia.  us, [religious] diversity became the basis for the rise 
of religious ideas in Indonesia which continue to develop to discover the points where 
Islam, the Indonesian state, and modernity meet under the light of the principle of 
tolerance. 
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